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KINERJA KEBERLANJUTAN AGRIBISNIS PADI ORGANIK  DI 
KABUPATEN TASIKMALAYA 

 
Performance of Organic Rice Agribusiness Sustainability in Tasikmalaya 

 
Oleh : 

D. Yadi Heryadi 
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya 

 
Alamat korespondensi:  heryadiday63@yahoo.co.id  

 
ABSTRAK 
Kajian kinerja keberlanjutan agribisnis padi organik sebagai sistem perlu dilakukan 
sehubungan berbagai kendala yang menghambat perkembangannya. Penelitian 
dilakukan melalui survey dan dijelaskan dengan menggunakan analisis deskriptif 
terhadap 210 responden petani padi organik di wilayah Kabupaten Tasikmalaya. 
Penelitian ini bertujuan mengukur kinerja keberlanjutan Agribisnis Padi Organik di 
Kabupaten Tasikmalaya. Status kinerja keberlanjutan agribisnis padi organik dibahas 
dengan menggunakan 3 (tiga) kriteria/dimensi yakni dimensi ekonomi, dimensi sosial 
dan dimensi lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keberlanjutan 
agribisnis padi organik tergolong baik. Walaupun keberlanjutannya tergolong baik 
namun masih banyak hal dalam lingkup sub sistem agribisnisnya yang harus diperbaiki 
agar agribisnis padi organik di Kabupaten Tasikmalaya lebih berkembang sesuai 
harapan. 
 
Kata Kunci : Sistem agribisnis, keberlanjutan, kinerja, padi organik 
 
ABSTRACT 
The study of the sustainability performance of organic rice agribusiness as a system 
needs to be carried out due to various obstacles that impede its development. The 
research was conducted through a survey and explained using descriptive analysis of 
210 respondents of organic rice farmers in the Tasikmalaya Regency. This study aims 
to measure the sustainability performance of Organic Rice Agribusiness in 
Tasikmalaya Regency. The status of the sustainability performance of organic rice 
agribusiness is discussed using 3 (three) criteria / dimensions namely the economic 
dimension, social dimension and environmental dimension. The results showed that the 
sustainability performance of organic rice agribusiness was relatively good. Although 
its sustainability is classified as good, there are still many things within the scope of its 
agribusiness sub-system that must be improved so that organic rice agribusiness in 
Tasikmalaya Regency develops as expected. 
 
Keywords: agribusiness system, sustainability, performance, organic rice 
 

PENDAHULUAN 
  

Pertumbuhan pertanian organik berkembang di semua belahan dunia yang 
ditandai dengan peningkatan luas lahan organik dari 15 juta hektar mulai tahun 2000 
menjadi 50,9 hektar dengan jumlah produsen sebanyak 2,4 juta produsen (Willer and 
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Lernoud 2017). Hal ini dipicu oleh preferensi konsumen yang menginginkan pangan 
sehat, perkembangan trend/gaya hidup masyarakat yang akhirnya mendorong tingginya 
permintaan produk organik  khususnya permintaan dari negara maju (Karki et al. 2011; 
Widiarta, et al. 2011).   

Tingginya permintaan dan harga produk dari konsumen di negara maju 
menyebabkan produk organik dari negara berkembang sebagian besar diekspor dan 
memberikan kesempatan eksportir negara berkembang untuk membeli produk organik 
dari para petani dengan harga premium yang kenyataannya masih menghadapi kendala 
rendahnya produktivitas tanaman mereka. Sehingga pertanian organik di negara 
berkembang menjadi alat pengembangan sosial ekonomi yang ditunjang oleh berbagai 
program nasional maupun  internasional (Reddy 2010; Twarog 2010; Kilcher & 
Echeverria 2010). Pada tahun 2007 perdagangan produk organik dunia mencapai USD 
$ 46,1 Milyar /36,2 Milyar Euro (IFOAM 2009), bahkan pada tahun 2014 telah 
mencapai lebih dari 60 Milyar Euro (FiBL Survey 2016).  

Laju pertumbuhan produksi organik tergantung pada faktor yang berbeda dan 
bervariasi dari satu negara ke negara lain dan dari satu wilayah ke wilayah lainnya 
(Brodt & Schug 2008). Luas areal produk organik di Indonesia pada tahun 2011 seluas 
74.034,09 ha meningkat 76 persen pada tahun 2015 menjadi 130.384,38 hektar (Willer 
and Lernoud  2017).  

Pertumbuhan produk organik juga didorong berbagai keunggulan dibanding 
pertanian konvensional diantaranya dapat melindungi/mempertahankan kesehatan, 
fisik, kesuburan dan sifat biologis tanah, memungkinkan ekosistem lebih menyesuaikan 
diri dengan dampak perubahan iklim dan meningkatkan potensi penyerapan karbon dari 
tanah (Surekha et al. 2013; Pathak et al. 1992; Carpenter Boggs et al. 2000; Bhooshan 
et al. 2011). Keunggulan lainnya dapat meningkatkan pendapatan petaninya melalui 
produktivitas yang lebih tinggi dan harga premium (Surekha et al. 2013; Reddy 2010). 
Sedangkan kontribusi sosial adalah  berbagai penghindaran bahaya terkait kehilangan 
tanah subur, pencemaran air, erosi keanekaragaman hayati, emisi gas rumah kaca, 
kelangkaan makanan serta keracunan pestisida yang pada akhirnya dapat 
mengembangkan masyarakat yang sehat (Scialabba 2013). Prinsipnya, sistem usahatani 
ekologis atau pertanian organik adalah memperhatikan kembali pentingnya dasar-dasar 
ekologis dari sistem pertanian yang ada.  Pertanian organik telah diusulkan sebagai 
sarana penting untuk mencapai tujuan-tujuan ini (Seufert 2012).  

Di Indonesia, walaupun pertanian organik termasuk padi organik diketahui 
memiliki banyak keuntungan dan manfaat namun kinerja pengembangannya relatif 
lambat (Mayrowani 2011). Indikator penurunan kinerja yang ekstrim diantaranya 
adalah berkurangnya jumlah petani yang terlibat dalam pertanian organik, jumlah 
produsen pertanian organik di Indonesia pada tahun 2011 tercatat sebanyak 8.612 
petani menurun menjadi sebanyak 5.789 petani pada tahun 2015 (Willer and Lernoud 
2017).  

Wilayah Priangan Timur Provinsi Jawa Barat juga mengalami hal yang sama, 
kinerja pengembangan padi organik dikategorikan stagnan dan kecenderungan 
penurunan kinerja (Heryadi and Noor,  2016). Dari sejumlah 2.435 orang petani padi 
organik pada tahun 2009 berkurang  drastis menjadi hanya 408 orang pada tahun 2016 
sehingga petani berkurang sekitar 83 persen. Kejadian ini juga dialami di beberapa 
sentra pengembangan padi organik lainnya di  Indonesia seperti di Kota Bogor 
(Widiarta et al. 2011).   
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Demikian pula yang terjadi di Kabupaten Tasikmalaya sebagai Kabupaten 
pelopor pengembangan padi organik dan ingin menjadikannya sebagai “ikon”  di 
wilayah Priangan Timur, kinerja pengembangannya kurang menggembirakan. Hal ini 
diantaranya disebabkan karena dinamika dan permasalahan yang menyelimuti sistem 
agribisnis yang masih belum berjalan dengan baik, padahal agribisnis padi organik 
adalah merupakan suatu sistem. Sampai saat ini pengembangan padi organik di wilayah 
penelitian berjalan sesuai dengan pemahaman petani dan belum merujuk kepada pola 
pengembangan yang terintegrasi sehingga hal ini pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap kinerja dan akhirnya menentukan keberlanjutannya. Masalah dapat 
diidentifikasikan bagaimana kinerja keberlanjutan agribisnis padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya. Fokus utama penelitian ini bertujuan mengukur kinerja keberlanjutan 
agribisnis padi organik di wilayah Priangan Timur yang pada akhirnya akan bermanfaat 
sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk pengembangan agribisnis padi organik 
yang berkelanjutan di Kabupaten Tasikmalaya. 
 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian menggunakan metode survey, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
secara faktual dari suatu kelompok maupun daerah (Nazir, 2005). Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Kabupaten Tasikmalaya, Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa wilayah ini menekankan pola 
pembangunannya bertumpu pada sektor pertanian dan merupakan sentra 
;pengembangan padi organik di Priangan Timur Provinsi Jawa Barat.  

Jenis data yang digunakan berupa : a. Data primer diperoleh melalui kegiatan 
survei lapangan, pengisian kuesioner, wawancara pakar (indepth interview) yang 
dilakukan kepada stakeholders yang terlibat dalam pengembangan padi organik di 
wilayah Priangan Timur; b. Data sekunder diperoleh melalui penelusuran literatur 
hasil-hasil penelitian, studi pustaka, laporan dan dokumen dari berbagai instansi yang 
berhubungan dengan bidang penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 320 petani padi organik yang berada di wilayah 
Kabupaten Tasikmalaya. Berdasarkan pertimbangan kepraktisan, keterbatasan biaya, 
waktu, tenaga, dan setelah diuji validitas dan reliabilitasnya maka sampel yang  diambil 
sebanyak 210 orang.  
  Kinerja keberlanjutan dijelaskan dengan analisis deskriptif yang diolah dengan 
cara dikelompokkan, ditabulasikan menggunakan angka rata-rata dan persentase 
kemudian diberi penjelasan naratif guna memberikan gambaran empiris atas data 
primer yang telah dikumpulkan dari responden petani padi organik. Menurut Sugiyono 
(2012) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Analisis deskriptif yaitu 
suatu analisa atas kasus, kondisi sosial, perlaku manusia dan sebagainya dengan cara 
memberi gambaran atau penjelasan secara naratif.  
  Variabel kinerja keberlanjutan sistem agribisnis  yang ditelaah dalam penelitian 
ini merujuk pada penelitian sebelumnya yaitu 3 (tiga) dimensi seperti yang 
disampaikan Ristianingrum, (2016); Widiarta, dkk., (2011); Zhen and Routray, (2003); 
Becker, (1997); Van Schooten et al ,(2003) ; Hunkeler et al., (2008);  Hosseini et al, 
(2010); Hayati et al (2010)  yakni dimensi ekonomi, dimensi sosial dan dimensi 
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lingkungan sebagai berikut : Status keberlanjutan agribisnis padi organik dari dimensi 
Ekonomi indikatornya terdiri atas : Produktivitas padi organik, Harga Padi organik, 
Pendapatan.  Kemudian dari dimensi Sosial  indikatornya terdiri atas : Pola komunikasi 
antar petani, Pemberdayaan petani, dan dukungan keluarga. Sedangkan dari dimensi 
Lingkungan dengan indikatornya terdiri atas : Zonasi lahan padi organik, Efisiensi 
penggunaan air, Kesadaran petani terhadap lingkungan.  

Guna melihat gambaran dari setiap indikator, digunakan kriteria garis kontinum 
yaitu garis yang digunakan untuk menganalisa, mengukur dan menunjukkan seberapa 
besar tingkat kekuatan variabel yang sedang diteliti, sesuai instrumen yang digunakan. 
dan membagi tanggapan responden menjadi 5 kategori (Sangat Baik, Baik, Cukup 
Baik, Kurang Baik dan Tidak Baik), pengkategorian dilakukan berdasarkan nilai rata-
rata jawaban responden sehingga diperoleh interval kategori sebagai berikut :  

 
1,00 – 1,80 = Tidak Baik  
1,81 – 2,60 = Kurang Baik 
2,61 – 3,40 = Cukup Baik 
3,41 – 4,20 = Baik 
4,21 – 5,00 = Sangat baik 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Status kinerja keberlanjutan agribisnis padi organik dibahas dengan 

menggunakan  3 (tiga) kriteria/dimensi yakni dimensi ekonomi, dimensi sosial dan 
dimensi lingkungan. Dimensi ekonomi indikatornya terdiri atas produktivitas, harga 
dan pendapatan.  Dimensi Sosial terdiri dari pola komunikasi antar petani, 
pemberdayaan petani, dan dukungan keluarga. Sedangkan dari dimensi lingkungan 
terdiri dari zonasi lahan padi organik, efisiensi penggunaan air dan kesadaran petani 
terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil sintesis keberlanjutan Agribisnis Padi Organik 
di Kabupaten Tasikmalaya (Tabel 1), menunjukkan bahwa status keberlanjutan 
agribisnis padi organik di Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan status 
baik/berkelanjutan. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Ristianingrum (2016)  pada pertanian padi organik di Kabupaten Cianjur yang 
menunjukkan bahwa seluruh atribut keberlanjutan pertanian padi organik yang terdiri 
dari dimensi ekologi, ekonomi, sosial, infrastruktur dan teknologi, serta kelembagaan  
di Kabupaten Cianjur masih dalam kondisi buruk/kurang berkelanjutan. Perolehan 
status berkelanjutan ini merupakan kontribusi dari variabel-variabel yang dikaji, secara 
terinci faktor-faktor tersebut diuraikan pada bagian berikut ini.  
Tabel 1. Sintesis Keberlanjutan Agribisnis Padi Organik di Kabupaten Tasikmalaya 

 
Dimensi 

 
Variabel 

 

 
Indeks 

 
Kinerja 

 Ekonomi a. Produktivitas 2,69 Cukup 
b. Harga 2,90 Cukup 
c. Pendapatan 2,95 Cukup 

Status Keberlanjutan Ekonomi 2,84 Cukup 
 Sosial a. Pola Komunikasi 3,66 Baik 

b. Pemberdayaan Petani 4,06 Baik 
c. Dukungan Keluarga 4.04 Baik 
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Status Keberlanjutan Sosial 3,92 Baik 
 Lingkungan a. Zonasi Lahan 3,06 Cukup 

b. Penggunaan Air 3,93 Baik 
c. Kesadaran ttg lingkungan 3,99 Baik 

Status Keberlanjutan Lingkungan 3,66 Baik 
STATUS KEBERLANJUTAN AGRIBISNIS 

PADI ORGANIK 
 

3,47        Baik 
 
Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa secara umum, total skor kinerja 
keberlanjutan dimensi ekonomi berdasarkan perolehan indeks rata-rata  pada agribisnis 
padi organik di Kabupaten Tasikmalaya memperoleh tingkatan kinerja cukup 
berkelanjutan. Hal ini agak berbeda dengan hasil penelitian Ristianingrum dkk, (2016) 
pada penelitian Optimalisasi Keberlanjutan Pengembangan Usaha Padi Organik Di 
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat bahwa pada dimensi ekonomi menunjukkan kinerja 
kurang berkelanjutan.  

 
a. Produktivitas  

Produktivitas padi organik di wilayah penelitian mencapai 5.22 ton/ha GKG. 
Produktivitas rata-rata ini masih lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas rata-
rata padi konvensional di wilayah penelitian yang telah mencapai 6,19 ton/ha (Badan 
Pusat Statistik Prov. Jabar, 2016). Hasil-hasil penelitian tentang pertanian organik di 
berbagai wilayah juga menunjukkan hasil yang bervariasi. Produktivitas padi organik 
yang masih rendah dan kadangkala lebih rendah apabila dibandingkan dengan pertanian 
padi konvensional tidak sesuai dengan harapan petani dan informasi yang diperoleh 
sebelumnya bahwa produktivitas padi organik dalam jangka panjang akan meningkat 
dan lebih tinggi dibandingkan dengan pertanian padi konvensional (Mutakin, 2007; 
Mayrowani et al, 2010; Sukristiyonubowo, 2011). Produktivitas produk organik yang 
lebih rendah ini sejalan dengan yang disampaikan Moudry et al. (2008)., Mader et al. 
(2002). Udin (2014), Merfield et al (2015) bahwa hasil pertanian organik secara umum 
lebih rendah sekitar 20 % dibandingkan dengan pertanian konvensional. Hal-hal inilah 
yang menyebabkan agribisnis padi organik di wilayah Kabupaten Tasikmalaya hanya 
memperoleh status cukup berkelanjutan dilihat dari aspek produktivitas. 

 
b. Harga 

Berdasarkan sudut pandang petani, faktor ekonomi merupakan pertimbangan 
untuk melaksanakan usahataninya dan akan menentukan keberlanjutannya. Faktor 
ekonomi tersebut diantaranya adalah harapan untuk mendapatkan harga premium 
produk padi organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga padi konvensional. 
Namun faktanya harga produk padi organik tidak jauh berbeda dibanding harga padi 
konvensional,  harga gabah padi organik  pada saat penelitian adalah sebesar Rp. 
550.000.-/kuintal GKG (Gabah Kering Giling) sedangkan harga gabah padi 
konvensional antara Rp. 450.000.- - Rp. 500.000.-/kuintal GKG. Sering terjadi bahwa 
kualitas padi organik dihargai sama dengan harga padi konvensional, hal ini 
diantaranya karena pasar yang terbatas. Khusus di wilayah Kabupaten Tasikmalaya, 
bagi  sebagian petani yang tergabung dengan Gapoktan Simpatik yang memiliki pasar 
ekspor petani memperoleh harga premium, namun sebagian lagi akhirnya tidak 



 
 

107 
 

memperoleh harga tersebut dikarenakan kemampuan finansial Gapoktan yang terbatas. 
Fakta ini berbeda dengan yang diungkap Berentsen et al. (2012) bahwa faktor lain yang 
dapat mempengaruhi hasil ekonomi pertanian organik adalah kemungkinan 
mendapatkan harga tinggi. Selain itu Pornpratansombat et al. (2011) dan Mayrowani 
(2012) mengungkap salah satu yang berpengaruh terhadap keputusan petani 
mengadopsi usahatani organik adalah meningkatnya pendapatan petani karena harga 
jualnya yang lebih tinggi dibanding beras konvensional dan ternyata kenyataannya 
tidak terjadi di wilayah penelitian. Sehingga dinamika di lapangan seperti inilah yang 
akhirnya menyebabkan  agribisnis padi organik di wilayah Kabupaten Tasikmalaya 
hanya memperoleh tingkatan cukup berkelanjutan dilihat dari aspek harga produknya. 
 
c. Pendapatan 

Biaya produksi usahatani padi organik terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel, rata-rata biaya produksi padi organik di Kabupaten Tasikmalaya adalah 
sebesar Rp. 13.148.146,43 per Ha,. Pada wilayah penelitian, proporsi terbesar (lebih 
dari 50 persen) biaya produksi digunakan untuk biaya tenaga kerja. Hal ini sesuai 
dengan yang dinyatakan Ristianingrum dkk (2016) bahwa  biaya tenaga kerja usahatani 
padi organik adalah 5,5 kali lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani konvensional. 
Bahkan Udin (2014) menyatakan bahwa biaya usahatani padi organik di India kurang 
menjamin keberlanjutan lahan pertanian dalam jangka panjang. 

Penerimaan diperoleh dari hasil perkalian antara produktivitas dan harga 
produk. Penerimaan terbesar diperoleh petani di Kabupaten Tasikmalaya sebesar Rp. 
26.363.525,00/Ha, Pendapatan petani diperoleh dari hasil pengurangan penerimaan 
dengan biaya produksi selama satu musim tanam (4 bulan).  Pendapatan tertinggi 
diperoleh petani padi organik di Kabupaten Tasikmalaya sebesar Rp. 14.126.669,70 
Rata-rata pendapatan tertinggi per bulan diperoleh petani di Kabupaten Tasikmalaya 
sebesar Rp. 3.531.667,42 Apabila dibandingkan dengan Upah Minimum rata-rata 
Kabupaten/Kota di Priangan Timur sesuai SK Gubernur Jawa Barat No. 561/Kep.1191-
Bangsos/2016 tgl 21 Nop. 2016 sebesar Rp. 1.571.640.00, maka perolehan pendapatan 
petani masih diatas Upah Minimum yang berlaku, sehingga masih dapat diandalkan 
sebagai penghasil pendapatan petani. Namun faktanya hal ini belum memuaskan petani, 
karena petani melihat bahwa produktivitas yang diperoleh dan harga yang mereka 
terima saat ini masih lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas dan harga untuk 
padi yang ditanam secara konvensional.  

Guna mengetahui sampai sejauh mana tingkat kelayakan usahatani yang 
dilakukan petani padi organik di wilayah Priangan Timur, juga dihitung perbandingan 
antara penerimaan yang diperoleh (Revenue) dengan biaya (cost) yang dikeluarkan 
dengan analisis R/C Ratio. R/C ratio terbesar diperoleh petani di Kabupaten 
Tasikmalaya dengan nilai 2,15, artinya setiap rupiah biaya yang dikeluarkan akan 
memperoleh penerimaan sebesar 2,15 rupiah.. Dari  R/C ratio yang diperoleh 
menunjukkan bahwa usahatani padi organik layak dilaksanakan. Hasil ini sama dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya di berbagai wilayah diantaranya hasil penelitian Yanti 
(2005) di Kabupaten Sragen bahwa R/C untuk usahatani padi organik adalah 2,83 dan 
untuk usahatani padi non-organik 1,81. Kesimpulannya adalah bahwa pertanian organik 
memberikan keuntungan yang lebih besar dan berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
petani (da Costa, 2012; Rahmawati dkk., 2012). 

 
5.2  Keberlanjutan Dimensi Sosial 
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 Kinerja keberlanjutan dimensi sosial yang dibahas terdiri dari pola komunikasi 
antar petani, pemberdayaan petani, dan dukungan keluarga. Berdasarkan Tabel 1  
diketahui bahwa secara umum, total skor kinerja keberlanjutan dimensi sosial 
berdasarkan perolehan indeks rata-rata  pada agribisnis padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya memperoleh tingkatan kinerja baik/berkelanjutan. Hasil ini berbeda 
dengan penelitian Ristianingrum dkk, (2016) pada penelitian Optimalisasi 
Keberlanjutan Pengembangan Usaha Padi Organik Di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 
yang menyatakan bahwa pada dimensi sosial kinerjanya kurang berkelanjutan  
a. Pola Komunikasi  

Hasil kinerja baik ini merupakan kontribusi dari baiknya pemahaman petani 
tentang manfaat dan pentingnya berkomunikasi untuk meningkatkan kinerja usahatani 
padi organik, yang hal ini diimplementasikan oleh para petani dengan cara 
berkomunikasi lintas petani bahkan antar kelompok.  

Petani sangat memahami bahwa komunikasi sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja usahataninya khususnya dalam menyerap teknologi-teknologi 
pertanian baru yang akan dikembangkan. Seperti juga yang disampaikan Suryana 
(2005) bahwa untuk mengatasi masalah kelambanan dalam penerapan inovasi  
teknologi baru yang telah dihasilkan maka diperlukan komunikasi teknologi pertanian 
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani yang pada akhirnya 
akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. 
 Implementasi cara berkomunikasi/jaringan komunikasi petani di lapangan 
dilakukan lintas petani bahkan antar kelompok. Hal ini juga disampaikan Muhammad 
(2004) bahwa jaringan komunikasi antar petani atau antar kelompok dan dari luar 
kelompoknya merupakan proses pertukaran informasi yang terbentuk dari kelompok-
kelompok kecil masyarakat atau petani berupa klik sosial (social clique) dan karena 
karakteristik sosial budaya masyarakat yang beragam maka jaringan komunikasi petani 
sangat dipengaruhi oleh sosiogram dari masing-masing daerah. 
 
b. Pemberdayaan Petani 

Selain itu keberlanjutan dari dimensi sosial juga merupakan kontribusi dari 
pemahaman petani tentang manfaat pemberdayaan untuk meningkatkan kinerja 
usahatani padi organik dan peningkatan kesejahteraan, seringnya para petani mengikuti 
kegiatan pemberdayaan dan semua petani padi organik mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan melalui penyuluhan/pelatihan.  

 
Petani padi organik secara umum sangat memahami bahwa pemberdayaan 

petani akan sangat membantu dalam peningkatan kinerja usahatani dan 
kesejahteraannya.Hal ini seperti juga disampaikan Usman (2004) bahwa salah satu 
strategi penting dalam pembangunan adalah pentingnya pemberdayaan pada 
masyarakat. Pemberdayaan pada masyarakat adalah satu kekuatan yang sangat vital 
yang dapat dilihat dari aspek fisik, material, aspek ekonomi dan pendapatan, aspek 
kelembagaan (tumbuhnya kekuatan individu dalam bentuk wadah/kelompok), kekuatan 
kerjasama, kekuatan intelektual dan kekuatan komitmen bersama untuk mematuhi dan 
menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Arti pentingnya pemberdayaan masyarakat 
adalah menciptakan kemandirian, agar masyarakat mampu berbuat, memahami serta 
mengaplikasikan dalam berbagai kegiatan pembangunan. Pemberdayaan dianggap 
penting dalam meningkatkan taraf hidup, tingkat kesejahteraan, serta pengembangan 
ekonomi masyarakat. Sejak petani melaksanakan budidaya padi organik telah banyak 
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pemberdayaan dalam bentuk  kursus/penyuluhan/pelatihan tentang padi organik yang 
diselenggarakan oleh berbagai lembaga/dinas/instansi/Perguruan Tinggi dan sebagian 
besar petani padi organik telah mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. 
c. Dukungan Keluarga 
 Dukungan keluarga juga memberikan kontribusi terhadap status keberlanjutan 
dimensi sosial. Hal ini merupakan kontribusi dari pemahaman petani bahwa dukungan  
keluarga akan menentukan keberhasilan budidaya padi organik yang diusahakan, 
dukungan anggota keluarga untuk berusahatani padi organik. Dukungan keluarga 
adalah pemberian dorongan, bantuan maupun sokongan yang dapat berupa bantuan 
emosional berupa nasehat, maupun bantuan material kepada anggota keluarga dalam 
hal ini para petani yang sedang dalam situasi pembuatan keputusan untuk menanam 
padi organik atau menanam jenis komoditas lainnya. Beberapa bentuk dukungan 
diantaranya : a) Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 
perhatian orang-orang yang bersangkutan. Keluarga juga menunjukkan empati dan 
perhatian dengan turut serta dalam membantu memberikan informasi yang dibutuhkan, 
dan memberikan dorongan bagi anggota keluarga yang membutuhkan; b) Dukungan 
penghargaan yakni dukungan yang terjadi lewat ungkapan penghargaan yang positif 
untuk individu, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan 
individu, dan perbandingan positif individu dengan individu lain; c) Dukungan 
instrumental: mencakup bantuan langsung, dapat berupa jasa,waktu, atau uang; d) 
Dukungan informatif: mencakup pemberian nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran, 
informasi atau umpan balik. Dukungan ini membantu individu mengatasi masalah 
dengan cara memperluas wawasan dan pemahaman individu terhadap masalah yang 
dihadapi. Informasi tersebut diperlukan untuk mengambil keputusan dan memecahkan 
masalah secara praktis; e) Dukungan jaringan sosial, dukungan ini mencakup perasaan 
keanggotaan dalam kelompok. Dukungan jaringan sosial merupakan perasaan 
keanggotaan dalam suatu kelompok, saling berbagi kesenangan dan aktivitas sosial 
(Sarafino, 1997). 

 
5.3  Keberlanjutan Dimensi Lingkungan 
 Kinerja keberlanjutan dimensi lingkungan yang dibahas terdiri dari zonasi lahan 
padi organik, efisiensi penggunaan air dan kesadaran petani terhadap lingkungan.  

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa secara umum, total skor kinerja 
keberlanjutan dimensi lingkungan berdasarkan perolehan indeks rata-rata  pada 
agribisnis padi organik di Kabupaten Tasikmalaya memperoleh tingkatan kinerja baik. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Ristianingrum dkk, (2016) pada 
penelitian Optimalisasi Keberlanjutan Pengembangan Usaha Padi Organik Di 
Kabupaten Cianjur  Jawa Barat yang menyatakan bahwa pada dimensi lingkungan, 
kinerjanya kurang berkelanjutan.  
  
a. Zonasi lahan 

Berdasarkan dimensi lingkungan khususnya terkait zonasi lahan padi organik,  
kinerjanya hanya menunjukkan cukup berkelanjutan. Indeks ini diperoleh dari 
kontribusi zonasi lahan padi organik yang diusahakan seluruhnya dikelilingi lahan padi 
organik dengan perolehan indeks yang rendah dan pemahaman petani bahwa zonasi 
lahan yang tidak terbebas dari lahan konvensional yang menggunakan pupuk kimia 
akan bermasalah dalam menentukan klaim organiknya.  
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 Berdasarkan indeks yang diperoleh ini terlihat bahwa sebagian besar dari lahan 
padi organik yang diusahakan para petani zonasinya bersebelahan, berada ditengah-
tengah atau dikelilingi pertanaman padi konvensional yang kemudian menjadi masalah 
dan berdampak terhadap kesulitan mengklaim produknya sebagai padi organik dan 
sekaligus akan mempengaruhi aspek keberlanjutannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Apri Astuti dkk (2016) yang menyatakan bahwa atribut yang paling sensitif 
mempengaruhi keberlanjutan pertanian padi organik pada dimensi ekologi adalah 
zonasi lahan padi organik Hal ini disebabkan oleh karena lahan dari petani padi organik 
banyak yang bersebelahan dengan lahan padi konvensional sehingga masih terjadi 
pencemaran air yang mengandung residu kimia dari pupuk dan pestisida sehingga 
kurang mendukung keberlanjutan pertanian padi organik. 
b. Penggunaan Air 

Kinerja keberlanjutan berdasarkan dimensi penggunaan air menunjukkan status 
baik/berkelanjutan. Kinerja berkelanjutan ini diperoleh sebagai kontribusi dari 
pemahaman yang baik dari petani bahwa penggunaan air pada proses budidaya padi 
organik berbeda dengan perlakuan penggunaan air pada budidaya dengan sistem 
konvensional dan dalam prakteknya petani merasakan bahwa penggunaan air pada 
proses budidaya organik lebih hemat dibandingkan dengan penggunaan air pada proses 
budidaya konvensional. Pengairan pada padi organik dilakukan berdasarkan fase 
pertumbuhan padi dan menganut prinsip dasar bahwa padi bukanlah tanaman air/ 
hydrophyte, tetapi tanaman yang memerlukan air yang banyak. Pengelolaan air untuk 
padi organik dilakukan pengairan tanpa genangan baik itu pengairan berselang ataupun 
macak-macak (Apri Astuti dkk. (2016). Sehingga dengan cara ini maka budidaya padi 
organik dapat menghemat penggunaan air apabila dibandingkan dengan budidaya padi 
konvensional. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Purwasasmita dan Sutaryat 
(2012) bahwa SRI organik Indonesia memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah 
dapat menghemat penggunaan air irigasi sampai dengan 40 persen. 
c. Kesadaran tentang lingkungan 

Kinerja keberlanjutan khususnya terkait dengan kesadaran petani tentang 
lingkungan diperoleh kinerja baik. Hal ini ditunjang dengan pemahaman petani bahwa 
unsur lingkungan adalah faktor yang harus dipertimbangkan dalam usahatani padi 
organik dan dari pemahaman petani usahatani padi organik memiliki manfaat untuk 
memperbaiki dan menjaga aspek lingkungan yang bermanfaat bagi generasi di masa 
mendatang. Pemahaman dan kesadaran sebagian besar petani tentang lingkungan sudah 
baik termasuk pemahaman bahwa dalam budidaya padi juga harus mempertimbangkan 
unsur lingkungan sehingga dengan bertanam padi organik akan dapat memperbaiki dan 
menjaga lingkungan yang dan pada akhirnya akan bermanfaat bagi keberlanjutan 
generasi yang akan datang. Kenyataan ini berbeda dengan hasil penelitian 
Ristianingrum (2015) bahwa di Kabupaten Cianjur salah satu faktor penyebab sebagian 
besar petaninya belum menerapkan pertanian padi organik adalah karena kurangnya 
kesadaran petani tentang kelestarian lingkungan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disajikan terkait dengan variabel-variabel 
yang termasuk dalam dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan, maka diperoleh 
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kesimpulan bahwa kinerja keberlanjutan agribisnis padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya dikategorikan dalam tingkatan baik/berkelanjutan.  
 
Saran 

Walaupun hasil pencapaian keberlanjutan memperoleh tingkatan baik, namun 
masih banyak hal yang harus ditingkatkan kinerjanya sehingga tingkat keberlanjutan 
agribisnis padi organik di Kabupaten Tasikmalaya ini akan lebih baik di masa 
mendatang. Secara umum sebagian besar dari variabel pemahaman petani tentang 
dimensi sosial maupun lingkungan sudah menunjukkan tingkat keberlanjutan yang 
lebih baik apabila dibandingkan dengan dimensi ekonomi.  

Keberlanjutan dari dimensi ekonomi yang masih perlu ditingkatkan adalah 
terkait dengan masih rendahnya produktivitas, harga masih belum berbeda signifikan 
dengan padi konvensional yang akhirnya berdampak pada tingkat pendapatan yang 
masih belum memenuhi harapan petani. Variabel dari dimensi lingkungan yang tidak 
menunjang terhadap tingkat keberlanjutan agribisnis padi organik adalah zonasi lahan, 
hal ini dapat dilihat bahwa lokasi pertanaman padi organik yang diteliti berada 
ditengah-tengah atau dikelilingi pertanaman padi konvensional yang kemudian menjadi 
masalah dan berdampak terhadap kesulitan mengklaim produknya sebagai padi organik 
dan sekaligus akan mempengaruhi aspek keberlanjutannya. 
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